
127 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

A.   Kelompok Buku 

1. Boyd SW, Butler RW. 1996. Managing Ecotourism: An Opportunity 

Spectrum Approach. Tourism Management 17: 557-566. 

2. BPS Republik Indonesia. 1993, Perkembangan Pariwisata Nasional, 

Berita Resmi Statistik, Badan Pusat Statistik, Jakarta 

3. Damardjati. R.S. 1995. Istilah-istilah Dunia Pariwisata. Penerbit Pradnya 

Paramita. Jakarta. 

4. DITJEN Perhubungan Darat, 1995, Laporan Terakhir Untuk Penyusunan 

Teknis Analisis Dampak Lalu Lintas Dalam Pembangunan Kawasan, 

Jakarta. 

5. Eplerwood, Megan, 1999. Internasional EplerWood, Burlington, USA. 

6. Gunn, Clare A. 1988. Tourism Planning. Taylor & Franciss. New York-

Philadelphia. 

7. Inskeep, Edward. 1991, Tourism Planning An Integrated and Sustainable 

Development Approach, Van Nostrand Reinhold, New York 

8. Karyono, A. Hari. Kepariwisataan, Fenomena Budaya. Penerbit PT 

Grasindo,Jakarta. 

9. Marpaung, Happy. Pengetahuan Kepariwisataan, Perencanaan dan 

Pengembangan Objek Wisata dan Daya Tarik Wisata Budaya, Untuk 

Pengembangan Desa Wisata. Penerbit Alphabeta Bandung. 

10. Mathieson, Alister dan Wall, Geofrey, (1982), Tourism: Economic, 

Physical, and Social Impacts, Longman (London and New York). 

11. Rangkuti, Freddy. Analisis SWOT, Teknik Membedah Kasus Bisnis, 

Reorientasi Konsep Perencanaan Strategi Untuk Menghadapi Abad-21. 

Penerbit PT Gramedia Pustaka Utama, 2005. 

12. Robby K.T. 2001. Objek Wisata Alam (Pedoman Identifikasi, 

Pengembangan, Pengelolaan, Pemeliharaan dan Pemasarannya). Penerbit 

Yayasan Buena Vista, Cisarua Bogor. 

13. Sammeng, Andi M. 2001, Cakrawala Pariwisata, Balai Pustaka, Jakarta. 

14. Suwardjoko, P. Warpani dan Indira P. Warpani. 2007, Pariwisata dalam 

Tata Ruang Wilayah. Penerbit ITB, Bandung 

15. Noerhadi., Toeti H.1991, Psikologi Pariwisata, Penerbit UNISBA, Bandung. 

repository.unisba.ac.id



128 
 

16. The Ecotourism Society. 1990, dalam Fandeli, C, Et Al. 2000. Pengusahaan 

Ekowisata. Yogyakarta: Fahutan UGM – UKSDA DIY – Pustaka Pelajar. 

17. UNEP, 2000. Impact of Tourism. UNEP Tourism, Www.Unep.Org. 

18. Wahab, S.1996. Manajemen Kepariwisataan. Penerbit Pradnya Paramita. 

Jakarta. 

19. Wahab, S. 1975. Tourism Marketing, Tourism International Press, London. 

20. Yaman, Amat Ramsa dan A. Mohd, 2004, “Community-based 

Ecotourism: New Proposition for Sustainable Development and 

Environment Conservation in Malaysia” Journal of Applied Sciences, 

Malaysia. 

21. Yoeti. Oka. 1996, Dasar - Dasar Pariwisata, Penerbit Angkasa Bandung. 

Anatomi Pariwisata, Perkembangan Sektor Pariwisata di Indonesia, 

Bandung. 

22. Yoeti. Oka. 1990. Pengantar Ilmu Pariwisata Penerbit Angkasa, Bandung. 

23. Yoeti. Oka. 1997. Perencanaan dan Pengembangan Pariwisata Penerbit 

PT. Pradnya Paramita (cetakan pertama), Jakarta. 

24. Yoeti. Oka. 2002. Perencanaan Strategis Pemasaran Daerah Tujuan 

Wisata. Penerbit PT. Pradnya Paramita, Jakarta. 

25. Yusuf, S and G.R. Allen, 2001: Sustainable Tourism: A Geographical 

Perspective. Harlow: Longman. 

B.   Kelompok Tugas Akhir 

1. Lusi Andayani.2008. Strategi Pengembangan Taman Wisata Alam Situ 

Gunung Kabupaten Sukabumi berdasarkan Aspek Supply dan Demand. 

Tugas Akhir.Program Studi Perencanaan Wilayah dan Kota, Fakultas 

Teknik, Universitas Islam Bandung. 

2. Yunan Fauzi. 2010. Strategi Pengembangan Kawasan Wisata Kabupaten 

Majalengka dan Prioritas Pengembangan Pusat-Pusat Wisata Kecamatan 

Jatitujuh Terkait Rencana Pembangunan Bandara Internasional Jawa Barat. 

Tugas Akhir. Program Studi Perencanaan Wilayah dan Kota, Fakultas 

Teknik, Universitas Islam Bandung. 

3. Hermawan.2010 Studi Pengembangan Wisata Sejarah Peninggalan 

Kerajaan Islam Samudra Pasai Di Kecamatan Samudra Kabupaten Aceh 

Utara. Tugas Akhir. Program Studi Perencanaan Wilayah dan Kota, Fakultas 

Teknik, Universitas Islam Bandung. 

 

 

repository.unisba.ac.id



129 
 

C. Kelompok Laporan 

1. Bapeda (Badan Perencanaan Daerah). 2011. Rencana Tata Ruang 

Wilayah (RTRW) Kabupaten Kuantan Singingi. Rencana. Bapeda Propinsi 

Riau. 

2. Disbudparpora (Dinas Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olahraga). 

2008. Rencana Induk Pengembangan Pariwisata Daerah (RIPPDA). 

Rancangan Laporan Akhir. Disbudparpora Kabupaten Kuantan Singingi, 

Propinsi Riau. 

3. Badan Pusat Statistik. 2009-2011. Kabupaten Kuantan Singingi Dalam 

Angka. BPS Kabupaten Kuantan Singingi. 

D.  Undang-undang, Peraturan Pemerintah. 

1. Kementrian Kebudayaan dan Pariwisata. 2009, Undang-Undang Republik 

Indonesia, PP No. 10 Tahun 2009 Tentang Kepariwisataan Nasional. 

2. Pemerintah Republik Indonesia. 2004, Undang-Undang No. 32 Tahun 2004, 

mengenai Pemerintahan Daerah, Departemen Dalam Negeri. 

3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia, PP No. 33 Tahun 2004 Tentang 

Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah. 

E.   Internet 

1. http://www.Kuansing.go.id, diakses pada tahun 2012. 

2. http://www.sungaikuantan.com/2009/05/daftar-objek-wisata-kuansing.html, 

diakses pada tahun 2013. 

F. Kelompok Kamus 

1. Balai Pustaka. 1990. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Tim Penyusun 

Kamus Besar Bahasa Indonesia. Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 

Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Jakarta. 1090 hal. ; 25 cm. 

(Seri BP no. 3658). 

2. Soefaat (et al.). 1997. Kamus Tata Ruang. Edisi 1/Penyusun. Direktorat 

jenderal Cipta Karya Departemen Pekerjaan Umum. Ikatan Ahli 

Perencanaan Indonesia. 

 

 

 

 

repository.unisba.ac.id

http://www.sungaikuantan.com/2009/05/daftar-objek-wisata-kuansing.html



